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ABSTRAK

Eko Putra : Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes Melalui
Modifikasi Permainan Kecil Di SMP Negeri 8 Kota Padang

Masalah dalam Penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa dalam
pembelajaran penjasorkes melalui permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota Padang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang mendeskripsikan
motivasi siswa dan modifikasi pembelajaran penjasorkes melalui permainan kecil di
SMP Negeri 8 Kota Padang.

Penelitian ini bersifat deskriptif yang tidak mengkaji hipotesa, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya suatu variable, gejala/keadaan. Tanggal penelitian 8 juni
— 31 juli, dilaksanakan di SMP Negeri 8 kota padang. Populasi dalam penelitian ini
adalah 265 kelas VII dan 224 kelas VIII di SMP Negeri 8 kota Padang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive stratified random sampling
sebayak 48 orang siswa kelas VII dan VIII. Pengambilan data ini dilakukan dengan
cara membagikan angket yang diklasifikasikan dengan menggunakan skala Gutman
dan dirancang sedemikian rupa sehingga dalam upaya memperoleh informasi yang
lebih objektif dari responden.

Setelah dilakukan analisis data di dapatkan hasil bahwa : Berdasarkan analisis
data diperoleh tingkat ketercapaian Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes
Melalui Modifikasi Permainan Kecil Di SMP negeri 8 Kota Padang sebesar 65,76%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran
penjasorkes melalui modifikasi permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota padang dapat

dikategorikan Baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
G. Latar Belakang Masalah

Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya adalah suatu upaya yang
dilaksanakan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju suatu
perubahan dan kamajuan serta perbaikan yang sempurna. Dalam pelaksanaan
pembangunan ini, kita semua dituntut untuk menambah dan memperdalam serta
meningkatkan kuantitas dan kualitas ilmu pengetahuan dan keterampilan.Untuk itu
sektor pendidikan memegang peranan yang sangat dominan dalam upaya pencapaian
tujuan tersebut.

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan yang mampu mengangkat harkat
dan martabat bangsa Indonesia serta tersedianya sumber daya manusia yang handal.
Sedangkan menurut Tim Dasar-Dasar Penjas (2013:13) Pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan yang memamfaatkan aktivitas yang direncanakan secara sistematik
yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan Nasional. Dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional antara lain dijelaskan
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang berdemokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas 2006:2)”.



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang dikembangkan disekolah-
sekolah sangat erat kaitannya dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional yang
sebagaimana yang telah digariskan diatas. Melalui gerak semua potensi seseorang
dikembangkan, baik secara fisik maupun psikologis agar menjadi manusia yang cerdas
dan beriman. Secara khusus, tujuan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
dituangkan dalam kurikulum adalah untuk(Depdiknas 2006:1):

a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan
pemeliharaan kebugaran jasmani dan olahraga serta pola hidup berbagai aktivitas
jasmani dan olaharaga terpilih. b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan
psikisyang lebih baik. c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. d.
Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melaui internalisasi nilai-nilai yang
terkandung dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. e. Mengembangkan sikap
sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, peercaya diri dan demokratis. f.
Mengembangkan keterampilan untuk menjaga kesehatan diri sendiri, orang lain dan
lingkunangan. g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sifat yang positif.

Bila dicermati tujuan pendidikan jasmani yang akan dicapai di sekolah,
ternyata cukup banyak hal yang perlu disikapi oleh para pengelola terutama sekali
oleh para guru pendidikan jasmani. Sebab guru adalah penyelenggara pembelajaran
yang langsung berhadapan dengan peserta didiknya. Guru harus mampu
memperdayakan siswanya, agar semua tujuan yang telah digariskan dalam kurikulum

tersebut dapat dicapai secara optimal. Dengan kata lain, para guru pendidikan jasmani

harus punya kemampuan dalam karirnya secara profesional.



Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani Hutasuhut (1999:20)
mengatakan ada tiga hal yang mendukung terjadinya proses belajar mengajar yaitu: 1)
guru sebagai pengajar; 2) peserta didik sebagai orang yang diajar; 3) sarana dan
prasarana yang mendukung, segala hukum dan prinsip serta azaz yang berlaku dalam
pengajaran olahraga atau pendidikan jasmani”. Seorang guru harus mampu untuk
mengajar dengan baik. Maksudnya, dalam pengelolan pembelajaran dapat
menggunakan berbagai strategi serta metoda yang akurat, efektif dan efisien, baik di
dalam kelas maupun di lapangan. Pada prinsipnya bagaimana upaya guru selama
pembelajaran berlangsung, dapat menyenangkan siswa dan termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

Di samping itu, guru harus bisa memberikan kemudahan-kemudahan bagi
siswa dalam mencerna materi-materi yang dibelajarkan, seperti memberikan motivasi
kepada siswa, memodifikasi peraturan, menciptakan media pembelajaran yang
menarik, serta melengkapi sarana dan prasarana pendukung lainnya.

Motivasi dalam pengertian secara umum dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang ada pada dalam diri seseorang. Motivasi dalam pengertian ini berasal
dari kata dasar motif yang berarti: dorongan atau kehendak ,jadi yang menyebabkan
timbulnya semacam kekuatan agar seseorang berbuat atau bertindak,dengan kata lain
bertingkah laku. (Syahrastani ,2010:49).

Motivasi yang intrinsik berarti bahwa suatu perbuatan memang diinginkan
pada seseorang senang melakukannya. Orang tersebut senang melakukan perbuatan

itu sendiri. Sebaliknya motivasi ekstrinsik berarti bahwa suatu perbuatan dilakukan



atas dasar dorongan atau paksaan dari luar, motivasi ekstrinsik dapat berubah
menjadi motivasi yang intrinsik. Bila motivasi sudah menjadi intrinsik maka orang
telah menjadi begitu bermotivasi sehingga tiada rintangan yang akan menghambatnya
melakukan perbuatan tersebut.

Bila dikaitkan dengan seseorang siswa yang mempunyai motivasi intrinsik
yang besar, maka ia akan selalu konsisten terhadap tugasnya dan tekun dalam
mengikuti proses belajar mengajar, khususnya pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Selain itu siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, disiplin. Seseorang akan terdorong untuk
berbuat dengan segala upaya dikarenakan oleh adanya rangsangan-rangsangan yang
begitu menggiurkan seperti hadiah-hadiah yang disediakan, harapan-harapan terhadap
pujian dan sebagai nilai penghargaan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes agar berjalan dengan sesui
kurikulum dapat dilakukan dengan modifikasi. Modifikasi adalah suatu kegiatan
pembelajaran dengan melakukan perubahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
dari kegiatan pembelajaran. Menurut Asia Sport yang dikutip Gusril (1998:17)”
bentuk modifikasi dalam penjasorkes antara lain berupa modifikasi ukuran lapangan,
modifikasi pada peralatan, modifikasi lamanya permainan, modifikasi lamanya
permainan.

Permainan kecil dalam kurikulum 2013 diajarkan pada kelas satu dan dua.
Sedangkan untuk kelas 3 pemansan yang dipakai masih pemananasan umum tidak

dalam bentuk permainan kecil hal itu dilakukan karena kelas 3 masih menggunakan



kurikulum KTSP 2006. Permainan kecil merupakan suatu permainan yang bersifat
meyenangkan bagi yang memainkannya. Permainan kecil dapat dilakukan di
lapangan yang tidak luas. Unsur-unsur dalam permainan kecil antara lain: adanya
tantangan, kegembiraan, dapat berupa fantasi, adanya kerja sama, peraturannya
sederhana dan dapat dimodifikasi, murah dan meriah untuk dilaksanakan.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 (SMPN 8) Padang adalah salah satu
jenjang pendidikan menengah pertama formal yang punya kurikulum pendidikan
jasmani seperti pada sekolah lainnya yang sederajat. Pada sekolah ini telah diterapkan
berbagai  kebijakan-kebijakan untuk dapat terlaksananya program-program
pendidikan jasmani sebagai mana yang tercantum dalam garis-garis besar program
pembelajaran (GBPP) penjas. Upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut antara lain,
seperti dalam perbaikan dan melengkapi sarana prasarana penunjang pembelajaran,
melengkapi buku-buku bahan ajar, melaksanakan pembinaan prestasi melalui
ekstrakurikuler, dan melaksanakan kompetisi-kompetisi antar sekolah dan antar
daerah. Seiring dengan itu juga telah dilakukan perbaikan pembelajaran melalui
kegiatan-kegiatan guru (KKG). Kesemua hal tersebut idealnya akan memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap pelaksanaan pembelajaran penjas, yang pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun dilihat dari proses pembelajaran di SMPN 8 Padang, bahwa terkesan
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah belum terlaksana secara
efektif. Maksudnya, pembelajaran pendidikan jasmani pada sekolah tersebut masih

termarjinalkan dibanding dengan bidang studi lainnya. Begitu juga para siswa dalam



mengikuti pembelajaran terlihat kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani. Seolah-olah pembelajaran pendidikan jasmani tersebut hanya
sekedar pengisi waktu luang dan pelengkap saja. Disaat pembelajaran berlangsung
para siswa juga terlihat tidak serius dan kurang bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penulis dapat dari kegiatan
pembelajaran penjasorkes pada SMP Negeri 8 Padangdiatas, menurut penulis sangat
erat kaitannya dengan motivasi siswa dalam belajar. Jika hal ini dibiarkan
berkelanjutan, dikawatirkan pembelajaran pendidikan jasmani pada sekolah tersebut
tidak dapat memberikan makna dan nilai tambah terhadap siswa. Dalam artian
pembelajaran penjas tersebut hanya sekedar perlengkapan bidang studi dalam
kurikulum. Untuk itu sangat perlu kiranya dilakukan suatu pengkajian secara cermat
terhadap permasalahan tersebut. Pada kesempatan ini penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tentang “Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Penjasorkes Melalui Modifikasi Permainan Kecil Di SMP Negeri 8 Padang”.

H. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Motivasi siswa
b. Saranadan prasarana
c. Minat siswa

d. Modifikasi melalui pemainan kecil



.  Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dalam identifikasi masalah maka peneliti
membatasi masalah , yaitu:
a. Motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 8 Kota
Padang
b. Modifikasi permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota Padang
J. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka perumusan masalah adalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 8
Kota Padang?
b. Bagaimana modifikasi permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota Padang
K. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adlah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana motifasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di
SMP Negeri 8 Kota Padang.

2. Untuk mengetahui bagaimana modifikasi permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota

Padang.



L. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi:

1.

Guru pendidikan jasmani sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
pembelajaran penjas orkes di SMP Negeri 8 Kota Padang.

Kepala sekolah sebagai pedoman dalam penerapan kebijakan-kebijakan dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di SMP Negeri 8 Kota
padang.

Instansi terkait, sebagai sebagai bahan masukan dalam peningkatan mutu
pendidikan jasmani kedepan

Peneliti yang relevan, sebagai sumber dan referensi penelitian

Para pembaca di perpustakaan, Sebagai bahan bacaan dalam pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan.

Penulis, sebagai salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar sarjana

pendidikan di FIK UNP.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat motivasi siswa dalam pembelajaran

penjasorkes melalui modifikasi permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota Padang

disimpulkan bahwa tingkat capaian responden sebesar sebesar 65,76% berada pada

klasifikasi baik.dengan demikian pembelajaran penjasorkes melalui modifikasi

permainan kecil di SMP Negeri 8 Kota Padang sangat diminati oleh peserta didik.

B. Saran

1. Diharapakan kepada guru penjasorkes untuk lebih meningkatkan

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran penjasorkes dalam
permaianan kecil sehingga siswa senang dan lebih termotivasi dalam
pembelajaran  penjasorkes. Dan supaya selalu  melakukan
pengembangan diri di dalam PBM khususnya dalam pembelajaran

penjasorkes.

. Kepada guru penjasorkes pada bentuk bermain dapat dilakukan melalui

modifikasi permainan kecil.

. Kepada peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini

dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi atau dengan variable —
variable lainyang belum diteliti sehingga factor — factor yang
mempengaruhi  pelaksanaan  pembelajran  penjasorkes  melalui

permainan kecil.
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